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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70%
TEH PUTIH, HIJAU, OOLONG DAN HITAM
(Camellia sinensis (L.) Kuntze)

Rapika Asri
1404015290

Teh dibuat dari pucuk dan daun muda tanaman teh (Camellia sinensis (L.)
Kuntze). Berdasarkan proses pengolahannya, secara tradisional produk teh dibagi
menjadi 4 jenis, yaitu teh putih, hijau, oolong, dan hitam. Tujuan dari penelitian
ini adalah menetapkan kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun teh putih,
hijau, oolong, dan hitam dengan metode Aluminum Chlorida Chlorometric.
Ekstraksi sampel dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70 %.
Berdasarkan hasil penelitian ini, kadar flavonoid total ekstark teh putih 3,639
mgQE/g ekstrak, teh hijau 3,338 mgQE/g ekstrak, teh oolong 3,175 mgQE/qg
ekstrak, dan teh hitam 2,914 mgQE/g ekstrak. Dari hasil ke empat jenis teh
tersebut, kadar flavonoid total tertinggi terdapat pada teh putih, dan yang terendah
teh hitam.

Kata kunci : Camellia sinensis, teh putih, hijau, oolong, hitam, flavonoid total,
spektrofotometri UV-VIS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan kekayaan hayati di dunia
yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat ini,
tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya. Namun, kurang dari 300
tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara regular
(Saifudin dkk 2011). Dengan kekayaan hayati yang berlimpah tersebut, tidak
sedikit masyarakat Indonesia yang memanfaatkannya untuk berbagai keperluan,
diantaranya sebagai obat tradisional.

Teh merupakan salah satu minuman yang sangat populer di dunia. Teh dibuat
dari pucuk dan daun muda tanaman teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze).
Berdasarkan proses pengolahannya teh dibagi menjadi empat, teh tanpa fermentasi
(teh hijau dan teh putih), semi fermentasi (teh oolong), dan fermentasi penuh (teh
hitam) (Rohdiana 2001). Teh merupakan minuman yang paling sering dikonsumsi
oleh sebagian besar penduduk dunia dengan rata-rata konsumsi 120 mi/hari. Teh
hitam umumnya dikonsumsi di Eropa, bagian utara Amerika dan bagian utara
Afrika (kecuali Morocco) sedangkan teh hijau dikonsumsi di wilayah Asia, dan teh
oolong banyak dikonsumsi di China dan Taiwan (Wildman 2001).

Sebagai salah satu minuman yang banyak digemari, teh ternyata mempunyai
kelebihan yaitu memberikan banyak manfaat bagi kesehatan. Teh menjadi salah
satu jenis minuman fungsional yang sangat popular di dunia. Disebut sebagai
minuman fungsional karena di dalam teh terkandung antioksidan alami yaitu
flavonoid, yang dapat menjaga tubuh dari ancaman radikal bebas (Wildman 2001).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teh mempunyai efek yang
menguntungkan bagi kesehatan manusia, termasuk efek dalam menurunkan kadar
kolesterol, antioksidan, antimikroba, perlindungan terhadap penyakit
kardiovaskular dan kanker (Hingdon & Frei 2003). Kandungan kimia dalam teh
yaitu flavanol, flavonol, asam fenolik, polifenol lainnya, kafein, theobromin, asam
amino, asam organik, monosakarida, polisakarida, sellulosa, protein, lignin, lipid,
klorofil, volatile (Baletine 1997). Polifenol yang paling banyak ditemukan dalam

teh adalah flavonoid (flavanol dan flavonol) (Baletine 1997).
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Menurut Pereira (2014), tujuan dari penelitian pereira untuk membandingkan
isi total fenol, flavonoid dan kapasitas antioksidan dari teh hijau, hitam, dan putih
dari merek yang berbeda yang di teliti di Brazil. Pada penelitian ini kadar flavonoid
pada teh hijau 30,8 mg/g, teh putih 31,8 mg/g, teh hitam 27,5 mg/g dari merek teh
yang berbeda menunjukkan hasil kadar flavonoid total pada teh tersebut tidak ada
perbedaan yang signifikan, sedangkan teh hitam memiliki kadar yang lebih rendah
dari teh putih dan hijau yang mungkin telah terdegradasi selama proses fermentasi.

Dilakukannya penelitian ini untuk menetapkan kadar flavonoid total pada ke
empat jenis teh yaitu teh hijau, putih, oolong, dan hitam yang dilakukan di
Indonesia. Di harapkan hasil yang diperoleh dapat melengkapi data yang telah ada
pada penelitian sebelumnya. Sehingga dapat mengetahui apakah ada perbedaan
kadar dari ke empat jenis teh tersebut.

B. Permasalahan Penelitian

Teh menjadi salah satu jenis minuman fungsional yang sangat popular di
dunia. Berdasarkan proses pengolahannya teh dibagi menjadi empat, teh tanpa
fermentasi (teh hijau dan teh putih), semi fermentasi (teh oolong), dan fermentasi
penuh (teh hitam). Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini apakah
ada perbedaan kadar flavonoid total pada teh putih, hijau, hitam, dan oolong
(Camellia sinensis (L.) Kuntze) pada proses pengolahan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetapkan kadar flavonoid total ekstrak
etanol 70% daun teh putih, hijau, oolong, dan hitam.
D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
memberikan informasi atau data kepada masyarakat umum mengenai kandungan
flavonoid total tertinggi di antara teh putih, hijau, hitam dan oolong serta sebagai

penunjang untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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